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Abstrak

Era digital telah membuka peluang baru sekaligus tantangan bagi keberlanjutan bisnis. Dalam
konteks bisnis syariah, manajemen keuangan syariah memainkan peran penting untuk memastikan
optimalisasi sumber daya dan keberlanjutan usaha sesuai prinsip syariah. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penerapan manajemen keuangan syariah dalam mengelola keuangan
perusahaan agar tetap kompetitif dan berkelanjutan di era digital. Dengan pendekatan deskriptif-
analitis, penelitian ini mengkaji aspek perencanaan keuangan, investasi, dan pengelolaan risiko
berbasis syariah, serta pemanfaatan teknologi digital dalam manajemen keuangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi prinsip syariah dengan teknologi digital dapat meningkatkan
efisiensi, transparansi, dan daya saing bisnis. Implikasi dari penelitian ini memberikan panduan
strategis bagi pelaku usaha syariah dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung
keberlanjutan bisnis mereka.

Keywords: Manajemen Keuangan Syariah, Keberlanjutan Bisnis, Era Digital, Teknologi Digital,
Prinsip Syariah

Abstract

The digital era has brought both opportunities and challenges for business sustainability. In the
context of Islamic business, Islamic financial management plays a crucial role in optimizing
resources and ensuring business continuity in compliance with Sharia principles. This study aims to
analyze the implementation of Islamic financial management in handling corporate finances to
remain competitive and sustainable in the digital era. Using a descriptive-analytical approach, the
study examines aspects of financial planning, investment, risk management based on Sharia, and the
use of digital technology in financial management. The results indicate that integrating Sharia
principles with digital technology can enhance efficiency, transparency, and business
competitiveness. The implications of this research provide strategic guidance for Islamic business
practitioners in leveraging digital technology to support their business sustainability.

Keywords: Islamic Financial Management, Business Sustainability, Digital Era, Digital Technology,
Sharia Principles

PENDAHULUAN

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor, termasuk
dalam pengelolaan keuangan bisnis. Perkembangan teknologi digital menawarkan
peluang besar bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperluas
jangkauan pasar, dan mempercepat proses pengambilan keputusan. Aplikasi teknologi
seperti kecerdasan buatan, big data, dan blockchain telah mengubah cara perusahaan
mengelola sumber daya, memprediksi tren pasar, dan berinteraksi dengan pelanggan.
Keunggulan teknologi ini memberikan akses kepada perusahaan untuk memperoleh
informasi yang lebih akurat dan real-time, yang sangat mendukung perencanaan
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keuangan dan pengelolaan risiko. Namun, perubahan ini juga menghadirkan tantangan
baru, seperti persaingan yang semakin ketat dan kebutuhan untuk beradaptasi dengan
cepat terhadap inovasi teknologi (Nurhayati, 2023).

Di sisi lain, bagi perusahaan yang beroperasi dengan prinsip syariah, penerapan
teknologi digital harus dilakukan dengan tetap memperhatikan kepatuhan terhadap
prinsip-prinsip syariah yang mendasar, seperti larangan terhadap riba, gharar, dan
maisir. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan dalam bisnis syariah tidak hanya harus
efisien, tetapi juga harus sesuai dengan hukum Islam. Tantangan utama bagi pelaku usaha
syariah adalah bagaimana mengintegrasikan teknologi digital tanpa melanggar prinsip-
prinsip tersebut, terutama ketika berbicara tentang teknologi baru seperti mata uang
digital, blockchain, dan fintech yang masih relatif baru dan belum sepenuhnya dipahami
dalam konteks syariah.

Sebagai contoh, penerapan teknologi dalam sistem pembayaran atau investasi
yang menggunakan blockchain dan mata uang digital memerlukan pemahaman yang
lebih dalam mengenai cara teknologi tersebut beroperasi dan dampaknya terhadap
kepatuhan syariah. Beberapa aspek, seperti ketidakjelasan dalam transaksi atau potensi
spekulasi yang ada, dapat bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu,
dibutuhkan kerangka kerja yang lebih jelas dan pedoman yang lebih kuat untuk
memastikan bahwa teknologi yang digunakan dalam pengelolaan keuangan bisnis
syariah tetap berada dalam batas-batas yang sesuai dengan ajaran Islam.

Meskipun demikian, di sisi lain, penggunaan teknologi digital juga memberikan
peluang bagi bisnis syariah untuk berkembang, terutama dalam hal perluasan akses pasar
dan transparansi. Dalam hal ini, adopsi teknologi seperti fintech syariah dapat
memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses layanan keuangan yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, sehingga dapat membantu memperluas inklusi
keuangan di negara-negara dengan mayoritas penduduk Muslim. Oleh karena itu,
pemanfaatan teknologi digital yang bijak dapat menjadi kunci untuk mengoptimalkan
keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis syariah di era digital ini (Khan & Abdullah, 2021).

Selain itu, perkembangan teknologi digital juga membuka jalan bagi inovasi dalam
produk dan layanan keuangan syariah. Penggunaan teknologi seperti blockchain,
misalnya, memungkinkan transaksi yang lebih aman, transparan, dan efisien, yang sangat
penting dalam memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Selain itu,
aplikasi fintech syariah dapat mempermudah akses masyarakat terhadap layanan
keuangan yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti pembiayaan tanpa riba dan produk
investasi yang halal. Di sisi lain, tantangan utama dalam implementasi teknologi digital di
bisnis syariah adalah perlunya memastikan bahwa teknologi yang digunakan tidak
mengarah pada praktik-praktik yang bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah,
seperti spekulasi berlebihan atau ketidakpastian yang tinggi dalam transaksi. Oleh karena
itu, meskipun teknologi menawarkan peluang besar, bisnis syariah harus tetap berhati-
hati dan memastikan bahwa penggunaan teknologi tersebut selaras dengan nilai-nilai
etika dan prinsip syariah (Rahman, 2020).

Namun demikian, belum semua pelaku bisnis syariah memahami atau
mengimplementasikan teknologi ini secara optimal. Beberapa tantangan yang dihadapi
meliputi keterbatasan infrastruktur digital, kurangnya literasi teknologi di kalangan
pelaku usaha, dan kebutuhan untuk memastikan bahwa teknologi yang digunakan tetap
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Rahman, 2020). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana manajemen keuangan syariah dapat
dioptimalkan di era digital. Penelitian ini juga berfokus pada identifikasi peluang dan
tantangan yang dihadapi pelaku usaha syariah dalam memanfaatkan teknologi digital
untuk mendukung keberlanjutan bisnis mereka. Dengan pendekatan deskriptif-analitis,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi pelaku usaha
syariah untuk tetap kompetitif dan berkelanjutan di era digital.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis untuk menganalisis
penerapan manajemen keuangan syariah dalam mendukung keberlanjutan bisnis di era
digital. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi
fenomena, mengeksplorasi hubungan antara prinsip keuangan syariah dan teknologi
digital, serta mengevaluasi peluang dan tantangan yang dihadapi oleh pelaku bisnis
syariah. Data yang digunakan meliputi data primer dan sekunder yang relevan dengan
fokus penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan pelaku bisnis
syariah, ahli keuangan, dan praktisi teknologi. Selain itu, dilakukan studi literatur dari
jurnal, buku, dan laporan industri terkait dengan manajemen keuangan syariah dan
pemanfaatan teknologi digital. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih
responden yang memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam bidang ini. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif menggunakan metode analisis tematik
untuk mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan antara variabel yang diteliti. Untuk
meningkatkan validitas dan reliabilitas penelitian, triangulasi data diterapkan dengan
membandingkan hasil wawancara, studi literatur, dan analisis dokumen. Analisis
dilakukan dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip keuangan syariah dan aspek
teknologinya dalam konteks keberlanjutan bisnis. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan manajemen
keuangan syariah di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Prinsip Keuangan Syariah dalam Bisnis Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip keuangan syariah di era
digital sudah mulai diterapkan oleh sebagian besar pelaku bisnis syariah, meskipun masih
ada tantangan dalam implementasinya. Prinsip utama yang diterapkan meliputi larangan
riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maisir (spekulasi), yang diterjemahkan dalam
berbagai kebijakan keuangan digital, seperti pemanfaatan fintech syariah dan platform
investasi yang transparan. Misalnya, fintech syariah yang menyediakan layanan pinjaman
berbasis profit-sharing (mudharabah atau musyarakah) serta investasi berbasis syariah
yang menghindari instrumen yang mengandung unsur riba, gharar, dan maisir. Namun,
beberapa pelaku usaha masih menemui kesulitan dalam menjaga kesesuaian operasional
dengan prinsip-prinsip tersebut, terutama dalam transaksi yang melibatkan mata uang
digital dan teknologi blockchain yang belum sepenuhnya dipahami dalam konteks
syariah.

Mata uang digital, seperti Bitcoin dan Ethereum, serta teknologi blockchain yang
menjadi dasar bagi transaksi digital ini, sering kali dipertanyakan kesesuaiannya dengan
prinsip-prinsip syariah. Meskipun teknologi blockchain menawarkan transparansi dan
efisiensi dalam transaksi, ada kekhawatiran terkait dengan unsur spekulasi (maisir) dan
ketidakpastian (gharar) dalam perdagangan mata uang digital yang sangat volatil.
Beberapa ulama dan ahli keuangan syariah berpendapat bahwa penggunaan mata uang
digital bisa berisiko tidak sesuai dengan prinsip syariah, karena fluktuasi harga yang
tajam dan ketidakjelasan instrumen yang digunakan. Oleh karena itu, meskipun teknologi
ini memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi dan inklusi keuangan, masih
dibutuhkan kajian dan penyesuaian lebih lanjut untuk memastikan bahwa transaksi yang
dilakukan sesuai dengan ketentuan syariah (Khan & Abdullah, 2021).

Tantangan lain dalam implementasi manajemen keuangan syariah di era digital
adalah kurangnya pemahaman dan kesadaran di kalangan pelaku bisnis, terutama di
sektor usaha kecil dan menengah (UKM), mengenai teknologi yang digunakan dalam
platform keuangan digital. Banyak pelaku usaha yang masih kurang familiar dengan

Annisa & Albahi 111



At-Tajdid: Journal of Islamic Studies, Volume 4 Nomor 3, Juli 2024 Manajemen Keuangan Syariah untuk...

mekanisme kerja fintech syariah dan bagaimana cara untuk memastikan bahwa transaksi
yang mereka lakukan tetap sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini menunjukkan
perlunya pelatihan dan edukasi yang lebih intensif bagi pelaku usaha agar mereka dapat
memanfaatkan teknologi digital secara maksimal tanpa mengabaikan prinsip keuangan
syariah (Rahman, 2020).

Penggunaan Teknologi Digital dalam Perencanaan Keuangan Syariah

Penggunaan teknologi digital, seperti aplikasi perencanaan keuangan berbasis
syariah dan sistem akuntansi digital, telah terbukti meningkatkan efisiensi dalam
perencanaan keuangan bagi perusahaan syariah. Teknologi ini memudahkan
pengumpulan data keuangan secara real-time, yang memungkinkan manajemen untuk
melakukan analisis dan pengambilan keputusan secara lebih cepat dan akurat. Selain itu,
teknologi ini juga memfasilitasi pembuatan laporan keuangan yang lebih transparan dan
terstruktur, yang sangat penting untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
syariah dalam pengelolaan keuangan. Misalnya, aplikasi berbasis syariah memungkinkan
pemisahan antara pendapatan halal dan haram serta memastikan bahwa dana digunakan
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba, gharar, dan maisir.

Meskipun demikian, masih terdapat tantangan dalam adopsi teknologi ini di
kalangan usaha kecil dan menengah (UKM) berbasis syariah. Salah satu tantangan
terbesar adalah keterbatasan infrastruktur digital yang tersedia di berbagai daerah,
terutama di wilayah yang belum terjangkau oleh jaringan internet yang stabil atau cepat.
Hal ini menghambat UKM untuk memanfaatkan potensi teknologi digital secara optimal.
Selain itu, biaya implementasi teknologi ini juga menjadi kendala, karena sebagian besar
UKM mungkin tidak memiliki anggaran yang cukup untuk mengadopsi perangkat lunak
akuntansi digital berbasis syariah atau membangun infrastruktur yang diperlukan.
Tantangan lain yang dihadapi adalah kurangnya pengetahuan dan keterampilan teknis di
kalangan pelaku UKM untuk mengoperasikan teknologi ini secara efektif, yang
memerlukan pelatihan khusus agar mereka dapat menggunakannya dengan benar dan
memaksimalkan manfaatnya dalam pengelolaan keuangan.

Oleh karena itu, untuk mempercepat adopsi teknologi ini di kalangan UKM
berbasis syariah, dibutuhkan dukungan dari pemerintah dan sektor swasta. Pemerintah
dapat memberikan insentif atau subsidi untuk biaya teknologi dan pelatihan, sementara
sektor swasta dapat menyediakan layanan dan solusi yang lebih terjangkau untuk UKM.
Dengan demikian, UKM dapat lebih mudah mengakses dan mengimplementasikan
teknologi digital yang sesuai dengan prinsip syariah, yang pada gilirannya akan
meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan keuangan mereka (Rahman,
2020).

Pengelolaan Risiko Berbasis Syariah dengan Teknologi Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital dapat digunakan untuk
memperbaiki pengelolaan risiko berbasis syariah, terutama dalam hal identifikasi,
mitigasi, dan pemantauan risiko keuangan. Platform digital yang menggunakan algoritma
cerdas, seperti kecerdasan buatan (AI) dan machine learning, mampu memprediksi
potensi risiko investasi dan pasar dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan metode tradisional. Misalnya, dalam investasi syariah, teknologi ini dapat
digunakan untuk memindai dan menganalisis data pasar secara real-time untuk
mendeteksi pola atau gejala yang menunjukkan adanya risiko tinggi, seperti
kemungkinan fluktuasi harga yang tajam atau perubahan dalam kebijakan ekonomi.
Selain itu, teknologi digital juga mempermudah pengumpulan data dari berbagai sumber
eksternal dan internal, yang memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan
tepat dalam mengelola risiko.

Platform digital berbasis syariah ini juga dapat menawarkan solusi yang lebih
cepat dan akurat dalam hal mitigasi risiko. Sebagai contoh, aplikasi yang menggunakan
big data dan analisis prediktif dapat memberikan rekomendasi investasi atau
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penyesuaian portofolio yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan dapat
meminimalkan potensi kerugian. Dengan menggunakan data yang lebih lengkap dan
analisis yang lebih mendalam, pengelolaan risiko menjadi lebih terukur dan dapat
dipantau secara terus-menerus. Hal ini memberikan tingkat transparansi yang lebih
tinggi bagi para investor dan pengelola bisnis syariah, yang sangat penting dalam
menciptakan kepercayaan di kalangan stakeholder dan memastikan kepatuhan terhadap
ketentuan syariah.

Namun, meskipun teknologi ini menawarkan potensi yang besar, terdapat
kekhawatiran terkait keandalan sistem digital dalam mengelola risiko yang sangat
bergantung pada faktor eksternal yang cepat berubah, seperti fluktuasi pasar global dan
kebijakan pemerintah. Teknologi yang digunakan untuk mengidentifikasi dan
mengurangi risiko keuangan di pasar syariah sering kali memiliki keterbatasan dalam
memprediksi peristiwa yang tidak terduga atau krisis ekonomi global yang dapat
mempengaruhi nilai investasi secara signifikan. Selain itu, perubahan kebijakan
pemerintah, seperti perubahan peraturan pajak atau kebijakan moneter, dapat
berdampak besar pada stabilitas pasar dan investasi syariah, yang mungkin sulit
diprediksi oleh sistem yang bergantung pada data historis dan pola masa lalu. Oleh karena
itu, meskipun teknologi digital dapat membantu meningkatkan pengelolaan risiko, peran
analisis manusia dan pemantauan terus-menerus tetap diperlukan untuk memastikan
bahwa sistem digital dapat beradaptasi dengan perubahan yang cepat dan tidak terduga
dalam lingkungan ekonomi global (Rahman, 2020).

Tantangan dalam Implementasi Manajemen Keuangan Syariah di Era Digital

Tantangan utama dalam implementasi manajemen keuangan syariah di era digital
adalah kurangnya pemahaman tentang teknologi digital yang sesuai dengan prinsip
syariah. Banyak pelaku usaha syariah, terutama yang berada di sektor usaha kecil dan
menengah (UKM), masih awam mengenai teknologi baru seperti blockchain dan mata
uang digital. Teknologi-teknologi ini, meskipun memiliki potensi besar dalam
meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam transaksi keuangan, sering kali
menimbulkan kebingungan terkait kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah, seperti
larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maisir (spekulasi). Beberapa pelaku
usaha khawatir bahwa transaksi yang menggunakan mata uang digital atau sistem
berbasis blockchain berisiko mengandung unsur spekulasi yang tidak sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan yang lebih intensif
mengenai teknologi digital yang sesuai dengan syariah sangat diperlukan untuk
memastikan bahwa pelaku usaha dapat mengadopsi teknologi dengan benar dan tetap
menjaga kepatuhan terhadap hukum Islam (Nurhayati, 2023).

Selain itu, infrastruktur digital yang tidak merata, terutama di wilayah terpencil
atau daerah dengan akses internet yang terbatas, menjadi hambatan signifikan bagi
pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) dalam mengakses teknologi keuangan digital
berbasis syariah. Meskipun teknologi digital dapat memberikan kemudahan dalam hal
aksesibilitas dan efisiensi, kenyataannya banyak UKM yang terhambat oleh kurangnya
infrastruktur yang memadai untuk mendukung implementasi sistem keuangan digital. Di
daerah yang belum terjangkau jaringan internet yang stabil atau dengan biaya akses yang
tinggi, pelaku usaha sulit untuk memanfaatkan potensi teknologi digital secara maksimal.
Hal ini menciptakan ketimpangan dalam akses terhadap teknologi keuangan syariah, di
mana hanya pelaku usaha yang berada di daerah dengan infrastruktur yang baik yang
dapat memanfaatkannya, sementara pelaku usaha di daerah terpencil terhambat oleh
keterbatasan teknologi (Nurhayati, 2023).

Untuk mengatasi tantangan ini, perlu ada kolaborasi antara pemerintah, lembaga
keuangan, dan penyedia teknologi untuk membangun infrastruktur digital yang lebih
merata dan memastikan bahwa pelaku usaha, terutama UKM, mendapatkan pelatihan
yang memadai mengenai penggunaan teknologi berbasis syariah. Selain itu, perlu adanya
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regulasi yang jelas mengenai penerapan teknologi digital dalam sistem keuangan syariah
untuk menghindari potensi penyalahgunaan dan ketidakpastian yang dapat merugikan
para pelaku usaha (Sari, 2022). Dengan demikian, tantangan yang ada dapat diatasi, dan
pengelolaan keuangan syariah di era digital dapat dioptimalkan untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Strategi untuk Mengoptimalkan Keberlanjutan Bisnis Syariah di Era Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan bisnis syariah dapat lebih
dioptimalkan dengan memanfaatkan teknologi digital secara bijak. Seiring dengan
berkembangnya tren digitalisasi, pelaku usaha syariah memiliki peluang besar untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan keuangan, investasi, dan
pengelolaan risiko. Untuk itu, pengintegrasian teknologi dalam bisnis syariah harus
dilakukan dengan strategi yang tepat, sehingga dapat mendukung perencanaan keuangan
yang lebih baik, meningkatkan transparansi transaksi, dan meminimalkan risiko yang
tidak sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini menuntut pelaku usaha untuk tidak
hanya memahami dasar-dasar teknologi, tetapi juga bagaimana teknologi tersebut dapat
digunakan untuk memperkuat kepatuhan terhadap hukum Islam dalam setiap aspek
operasional bisnis.

Salah satu langkah penting untuk mencapai keberlanjutan bisnis syariah melalui
teknologi adalah peningkatan literasi digital di kalangan pelaku usaha. Banyak pelaku
usaha syariah, terutama di sektor UKM, yang masih kurang memahami cara kerja
teknologi digital yang dapat diaplikasikan dalam pengelolaan bisnis mereka. Oleh karena
itu, penyediaan pelatihan yang fokus pada penerapan teknologi dalam konteks syariah
sangat penting. Pelatihan ini dapat mencakup penggunaan aplikasi perencanaan
keuangan berbasis syariah, sistem akuntansi digital, serta pemahaman mengenai
teknologi blockchain dan mata uang digital yang sesuai dengan prinsip syariah. Dengan
demikian, pelaku usaha dapat lebih siap untuk mengoptimalkan teknologi digital, bukan
hanya untuk keuntungan finansial, tetapi juga untuk memastikan bahwa operasional
mereka tetap sesuai dengan aturan syariah.

Selain itu, kolaborasi antara pelaku usaha syariah dan penyedia layanan teknologi
juga sangat penting. Penyedia layanan teknologi yang memahami prinsip-prinsip syariah
dapat membantu pelaku usaha dalam memilih dan mengimplementasikan teknologi yang
tepat untuk bisnis mereka. Kerjasama ini dapat menciptakan solusi yang lebih efisien dan
sesuai dengan syariah dalam hal manajemen keuangan, investasi, dan pengelolaan risiko.
Kolaborasi semacam ini juga akan mempermudah pelaku usaha dalam memperoleh
informasi dan dukungan teknis terkait teknologi baru yang terus berkembang, sehingga
mereka dapat menggunakannya dengan bijak dan tetap menjaga kepatuhan terhadap
prinsip syariah. Dengan pendekatan yang holistik ini, keberlanjutan bisnis syariah akan
dapat terjaga dan terus berkembang di era digital (Khan & Abdullah, 2021).

PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi manajemen keuangan syariah dengan
teknologi digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing
bisnis syariah. Meskipun terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya, seperti
keterbatasan infrastruktur digital dan kurangnya pemahaman mengenai teknologi yang
sesuai dengan prinsip syariah, penggunaan teknologi digital dapat menjadi strategi
penting untuk mendukung keberlanjutan bisnis syariah di era digital. Oleh karena itu,
penting bagi pelaku bisnis syariah untuk mengembangkan strategi yang lebih adaptif dan
berorientasi pada teknologi, sembari memastikan kesesuaian dengan prinsip-prinsip
syariah yang menjadi dasar operasional mereka.
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